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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab 

sebelumnya maka dapa ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses perubahan gaya hidup remaja Di Kota Gorontalo terhadap perilaku 

nongkrong remaja pada industri rumah makan moderen Di Kota Gorontalo di 

pengaruhi oleh dua faktor, yang antara lain faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi diantaranya kebiasaan (sikap), 

adanya motif dan presepsi. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh 

keluarga, kelompok reference (pergaulan) serta kelas sosial. Kedua faktor 

tersebut seimbang dalam hal mempengaruhi perilaku nongkrong remaja Di 

Kota Gorontalo. Untuk itulah perkembangan perilaku nongkrong remaja Di 

Kota Gorontalo sangat signifikan peningkatannya dikarenakan adanya 

dorongan dari faktor-faktor tersebut. Namun berdasarkan hasil dan 

pembahasaan perilaku nongkrong remaja awalnya dipengaruhi oleh faktor 

eksternal yang lebih spesifiknya dalam hal ini menyangkut kelompok 

reference (pergaulan). Arus pergaulan antara masing-masing remaja sangatlah 

berkembang pesat adanya. Hal ini tak lepas dari adanya perkembangan 

moderniasasi dengan arus teknologi informasi yang canggih. Tidak 

mengherankan jika perilaku nongkrong ini yang menjadi pengaruh awal ialah 
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pergaulan remaja yang semakin moderen perkembangannya merujuk pada 

perilaku nongkrong remaja pada industri rumah makan moderen Di Kota 

Gorontalo 

2.  Perkembangan modernisasi di kalangan remaja merujuk pada perilaku 

nonkrong remaja pada industri rumah makan moderen Di Kota Gorontalo 

mengalami perubahan. Perubahan tersebut dalam hal gaya hidup yang 

awalnya tidak memiliki kebiasaan nongkrong menjadi gemar nongkrong. 

Pada akhirnya perubahan tersebut yang akan membentuk ataupun 

merefleksikan diri remaja berpola hidup konsumtif. Konsumtif dalam hal ini 

merujuk pada dua perilaku konsumtif, yang diantaranya secara biaya maupun 

dalam hal waktu. Kemudian hal inilah yang telah mempengaruhi aspek 

kehidupan dari remaja ini yang dianataranya keluarga, pendidikannya 

maupaun lingkungan sosialnya yang. Berdasarkan hasil dan pembahasan hal 

yang paling dipengaruhi dari adanya perilaku nongkrong remaja ini ialah 

keluarga. Perilaku nongkrong remaja tidak dapat dipungkiri beresiko dalam 

hal sosialisasi tidak sempurna dalam keluarga dikarenakan waktu yang 

berkurang bersama anggota keluarga. Resiko maupun kemungkinan yang 

terjadi dalam hal perilaku nongkrong remaja berpotensi negatif tetapi tak 

dapat dipungkiri juga berpotensi positif. Untuk potensi positifnya berdasarkan 

hasil dan pembahasaan yaitu adanya suatu perilaku produktif maupun inovasi 

yang dikembangkan oleh adanya perilaku nongkrong remaja Di Kota 
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Gorontalo pada adanya industri rumah makan moderen Di Kota Gorontalo 

yang tanpa disadari.  

5.2 Saran 

1. Diharapkan hasil penelitian ini agar dapat bermanfaat dalam bidang ilmu 

pengetahuan khususyan bidang ilmu pengetahuan sosial 

2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan bandingan bagi peneliti 

bidang sosial dalam hal memahami modernisasi 

3. Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat bagi kita semua. 

Terkhusu remaja Di Kota Gorontalo dalam hal menyeimbangkan perilaku dan 

menata gaya hidup maupaun berinovasi dengan perkembangan modernisasi. 

Untuk pengusaha industri rumah makan moderen  dapat menjadi rujukan bagi 

pengusaha dalam hal mengembangkan industri lebih berinovasi dan 

beredukasi khusnya bagi kalangan remaja tanpa melerai perkembangan 

moderen serta tanpa mengurangi kearifan local yang ada. 

4. Memberikan inovasi terkait perilaku nongkrong yang produktif untuk 

kemajuan perekonomian dalam segi industri dengan menyeimbangkan 

perkembangan moderen dan kearifan lokal. 
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